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MOTTO 
 

“Kehidupan harus dilandasi dengan kerangka sosial yang 

mengutamakan solidaritas”. 1 
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ABSTRAK 

 

Ihda Sholikhatin, tahun 2016 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Judul 

Skripsi “Peran Fanri Collection Dalam Pemberdayaan Difabel” 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana peran Fanri Collection dalam 

pemberdayaan difabel melalui industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi 

dimana mereka adalah orang yang memiliki kemampuan yang berbeda dan 

bagaimana hasil dari pemberdayaan difabel melalui industri kerajinan kulit ikan 

pari dan kulit sapi yang dilakukan oleh Fanri Collection yang mana pemiliknya 

adalah seorang difabel daksa. Peran Fanri Collection dapat dilihat dari 

pemberdayaan yang dilakukan oleh pemilik Fanri Collection. Tujuan penelitian 

ini untuk mengkaji dan mendeskripsikan peran serta hasil pemberdayaan difabel 

setelah diberdayakan oleh home industri Fanri Collection.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan 

secara langsung terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan dan berkaitan dengan rumusan masalah. Sumber data penelitian ini 

adalah pemilik Fanri Collectiondan difabel di Fanri Collection. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif . 

Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa peran Fanri Collection 

sebagai pendamping dalam pemberdayaan difabel adalah yang pertama, Peran 

Fasilitatif Fanri Collection. Kedua, peran Fanri Collection dalam ketrampilan 

mendidik. Ketiga, peran Fanri Collection dalam ketrampilan representasi. 

Keempat, peran Fanri Collection dalam ketrampilan teknis. Sedangkan hasil 

pemberdayaan adalah menciptakan lapangan kerja baru, keberlanjutan usaha, dan 

partisipasi difabel dalam peningkatan kemajuan dan mempertahankan kualitas 

produk kerajinan Fanri Collection.  

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Peran, Difabel, Pemberdayaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum memasuki pembahasan selanjutnya, ada beberapa hal 

yang perlu dijelaskan dari judul penelitian ini. Untuk menghindari kesalah 

pahaman dan salah penafsiran dalam memahami judul, agar semuanya 

menjadi jelas dan terarah, maka perlu diberikan penegasan istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul “Peran Industri Fanri Collection dalam 

Pemberdayaan Difabel” yang mana di dalam industri tersebut terdapat 

kerajinan yang terbuat dari kulit ikan pari dan kulit sapi. Penjelasannya 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengertian Peran Industri Fanri Collection 

Peran ialah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
2
Definisi peran menurut 

para ahli ialah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang 

melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu 

peran. Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan 

                                                           
2
 Pusat Pengembangan Bahasa “Kamus Besar Bahasa Indonesia”,Departemen 

Pendidikan dan Budaya, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), hlm. 667. 
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sebagai sebuah proses. Peran yang dimiliki oleh sesorang mencakup 

tiga hal, antara lain:
3
 

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan 

dengan posisi seseorang di dalam masyarakat. Jadi, 

peran di sini bisa berarti peraturan yang 

membimbing seseorang dalam masyrakat. 

b. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang 

dalam masyarakat. 

c. Peran merupakan perilaku seseorang yang penting 

bagi struktur masyarakat. 

Industri Fanri Collection memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan kepada para pekerjanya yang mayoritas adalah orang-orang 

difabel. Home industri Fanri Collection memproduksi kerajinan kulit yang 

berbahan dasar dari kulit ikan pari, kulit sapi, kulit biawak, kulit ular dan 

lain sebagainya sesuai permintaan konsumen. Karena bahan dasar 

kerajinan kulit tersebut yang sering digunakan adalah kulit ikan pari, maka 

yang banyak dikenal adalah kerajinan kulit ikan pari. Dengan didirikannya 

home industri kerajinan kulit ikan pari tersebut, difabel mendapatkan 

kesempatannya untuk bekerja dengan kemampuan yang mereka miliki. 

Adanya home industriFanri Collectionmembuat difabel semakin percaya 

                                                           
3
http://www.artikelsiana.com/2014/10/pengertian-peran,diakses pada hari/tanggal, 

(Jum’at, 22 Mei 2015), pukul 16:20. 

http://www.artikelsiana.com/2014/10/pengertian-peran
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diri, mengembalikan semangat hidup para difabel, dan memberikan 

kesempatan kepada para difabel untuk menjadi lebih mandiri.  

Fanri Collection adalah sebuah nama home industri yang di 

dalamnya memproduksi kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi. 

Dinamakan Fanri Collectionkarena diambil dari nama kedua anak pemilik 

home industri tersebut.
4
 

Industrti merupakan kegiatan memproses atau mengolah barang 

dengan menggunakan sarana dan peralatan, misal mesin; berat industri 

yang seluruhnya menggunakan tenaga mesin berukuran besar, seperti 

pabrik besi dan baja; dasar industri yang mengolah barang-barang modal 

seperti mesin, bahan kimia, yang akan digunakan dalam industri lainnya. 

Hilir industri yang memproduksi barang yang siap dipakai oleh konsumen; 

hulu industri yang memproduksi bahan baku dan bahan penolong (besi, 

baja lembaran, dan sebagainya). Manufaktur industri yang memproduksi 

barang dengan menggunakan tangan atau mesin; mengindustrikan 

menjadikan industri; perindustrian ialah segala sesuatu yang bertalian 

dengan industri.
5
 

Industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi ialah termasuk 

industri yang mengolah barang (bahan baku) tidak hanya menggunakan 

mesin, tetapi juga menggunakan tenaga manusia, memanfaatkan kreatifitas 

                                                           
4
Observasi, “Asal Mula Nama Fanri Collection”, didapatkan pada tanggal 28 Januari 

2016, pukul 11.00 WIB. 
5
 Pusat Pengembangan Bahasa “kamus besar Bahasa Indonesia”, Depdikbud (Jakarta, 

Balai Pustaka, 1988), hlm. 330. 
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para tenaga difabel yang sudah terlatih. Dengan begitu, industri home 

Fanri Collection dapat menghasilkan beragam barang seni yang 

dirancang/dibuat oleh para difabel. Beda halnya dengan industri-industri 

lain yang masih mengandalkan tenaga-tenaga mesin meskipun semua 

karyawannya adalah orang-orang normal yang kuat.  

Kata kerajinan terbentuk dari nomina (kata benda). Perihal rajin 

ialah kegiatan, kita tidak dapat menyamainya dalam hal kerajinan. Barang 

yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan (seperti tikar, anyaman, dan 

sebagainya). Perusahaan kecil yang membuat barang-barang sederhana, 

biasa mengandung unsur seni.
6
 

2. Pengertian Pemberdayaan Difabel 

Kata pemberdayaan memiliki kata dasar yaitu dari kata “daya”. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti kemapuan untuk 

melakukan sesuatu atau bertindak.
7
 Jika kata “daya” tersebut di atas 

diberikan imbuhan maka menjadi sebuah kata “pemberdayaan”. 

Definisi lain yang menjelaskan tentang pemberdayaan menurut sumber 

lain adalah upaya menumbuhkan kemandirian dan jati diri selaku 

sumberdaya manusia yang memiliki kekuatan dan kemampuan hidup 

melalui proses bimbingan, pembinaan dan bantuan teknis.
8
 

                                                           
6
http://kamus.cektkp.com, diakses pada hari/tanggal (Jum’at, 22 Mei 2015), pukul 16:44. 

 
7
 Pusat Pengembangan Bahasa “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta:Balai Pustaka, 1989), hlm. 188.   
8
 Tyahta Supriyatna, “Strategi Pembangunan dan Kemiskinan”.(Jakarta: Rineka 

Cipta,2000), hlm. 69. 

http://kamus.cektkp.com/
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Yang dimaksud pemberdayaan yang dilakukan olehFanri 

Collection ialah suatu tindakan home industriuntuk menumbuhkan 

semangat, memotivasi, dan menunjukkan kepada para karyawan 

difabelnya bahwa mereka bisa melakukan pekerjaan seperti orang 

normal biasanya. Dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Fanri Collection, para difabel tidak lagi bimbang untuk mendapatkan 

pekerjaan. Difabel dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa 

menggatungkan orang lain. Dengan adanya pemberdayaan dan bukti 

seperti itu bahwa difabel dapat hidup mandiri, akan mengurangi 

pandangan negatif masyarakat tentang difabel.  

Istilah difabel merupakan peng-Indonesiaan dari kependekan 

istilah different ability people (orang dengan kemampuan yang 

berbeda). Dengan istilah difabel, masyarakat diajak untuk 

merekontruksi nilai-nilai sebelumnya, yang semula memandang 

kondisi tidak normal sebagai kekurangan atau ketidakmampuan 

menjadi pemahaman terhadap difabel sebagai manusia dengan kondisi 

fisik berbeda yang mampu yang mampu melakukan aktifitas dengan 

cara pencapaian yang berbeda pula.
9
 

Dengan adanya penjabaran istilah tersebut diharapkan 

masyarakat tidak lagi memandang difabel dengan sebelah mata, dan di 

nilai sebagai manusia yang memiliki kekurangan. Pandangan seperti 

                                                           
9
http://hendro-sw.blogspot.com/2009/04pengertian-difabel.html.2 , diakses pada 

hari/tanggal (Jum’at, 22 Mei 2015), pukul 17:05. 

http://hendro-sw.blogspot.com/2009/04pengertian-difabel.html.2
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itu tidak benar, karena sudah dijabarkan dengan jelas, bahwasanya 

difabel juga mampu dan memiliki kemampuan seperti orang pada 

umumnya. 

Difabel yang menjadi karyawan-karyawan di home industri 

kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi Fanri Collection adalah difabel 

daksa, yang memiliki keterbatasan di tangan dan kaki. Tetapi 

meskipun begitu, para karyawan difabel disana tidak pernah mengeluh 

ketika bekerja seharian, dan bahkan sering lembur sampai tengah 

malam. Justru mereka memiliki semangat yang tinggi dalam 

melakukan pekerjaannya. Meskipun para karyawan difabel di home 

industri Fanri Collectiontidak semuanya memiliki fasilitas lengkap 

terhadap kekurangan semisal kursi roda atau kaki palsu dan lain 

sebagainya, tetapi mereka sudah terbiasa dengan kehidupannya yang 

seperti itu, dan mereka menikmatinya tanpa mengeluh, 

B. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan negara dan swasta memberikan kesempatan dan 

perlakuan yang sama kepada difabel dengan memperkerjakan difabel di 

perusahaan sesuai dengan jenis dan derajat, pendidikan, dan 

kemampuannya, yang jumlahnya di sesuaikan dengan jumlah karyawan 

dan kualifikasi perusahaan.
10

 Salah satu cara atau strategi untuk 

menumbuhkan semangat kembali seseorang yang memiliki kekurangan 

fisik yang biasa disebut dengan difabel ialah dengan memberdayakan 

                                                           
10

. Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, tentang Penyandang Cacat, BAB 1, Pasal 1-14. 
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mereka. Memberikan pendampingan, pelatihan atas apa kemampuan yang 

sekiranya dimiliki oleh mereka, agar para difabel dapat memperoleh 

haknya dengan cara bekerja.  

Dengan begitu para difabel akan menjadi mandiri untuk memenuhi 

kebutuhannya tanpa meminta belas kasih dari orang lain. Difabel perlu 

diberdayakan, diberikan haknya dengan memberikan pekerjaan. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 19 Tahun 2011 Tentang Ratifikasi 

CRPD (Convention on the Right of Persons with Disabilities). Convention 

on the Right of Persons with Disabilitas merupakan konveksi yang 

dikeluarkan PBB, sering pula disingkat dengan UNCRPD. 

Penyelenggaraan upaya peningkatan kesejahteraan sosial yang antara lain 

dilaksanakan melalui kesamaan kesempatan bagi difabel pada hakikatnya 

menjadi tanggung jawab bersama pemerintah, masyarakat, keluarga, dan 

difabel sendiri. 
11

 

Oleh karena itu diharapkan semua unsur tersebut berperan aktif 

untuk mewujudkannya. Dengan kesamaan kesempatan tersebut diharapkan 

para difabel dapat melaksanakan fungsi sosialnya dalam arti mampu 

berintegrasi melalui komunikasi dan interaksi secara wajar dalam hidup 

bermasyarakat. Kesamaan kesempatan dilaksanakan melalui penyediaan 

aksesibilitas baik oleh pemerintah maupun masyarakat, yang dalam 

pelaksanaannya disertai dengan upaya peningkatan kesadaran dan 

                                                           
11

Undang-Undang (UU) Republik Indonesia (RI) No.19 tahun 2011,tentangRatifikasi 

CRPD (Convention on the Right of Persons with Disabilities). 
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tanggung jawab masyarakat terhadap keberadaan difabel, yang merupakan 

unsur penting dalam rangka pemberdayaan difabel.  

Kemudian pada Convention On The Right Of Person With 

Disabilities (CRPD) pada tahun 2006 Indonesia telah meretivikasi 

konvensi melalui Undang-undang No 19 tahun 2011 tentang pengesahan 

Konvensi Hak-hak Penyandang Disabilitas yang terdapat pada pasal 27 

ayat 1 tentang hak-hak difabel dalam pekerjaan diantaranya; Melarang 

diskriminasi atas dasar disabilitas terhadap segala bentuk pekerjaan, 

mencakup kondisi perekrutan, penerimaan dan pemberian kerja, 

perpanjangan masa kerja, pengembangan karir dan kondisi kerja yang 

aman dan sehat. Melindungi hak-hak penyandang disabilitas, atas dasar 

kesamaan dengan orang lain, untuk mendapatkan kondisi kerja yang adil 

dan menguntungkan, termasuk kesempatan dan remunerasi atas pekerjaan 

dengan nilai sama, kondisi kerja yang sehat dan aman, termasuk 

perlindungan dari pelecehan dan pengurangan kesedihan. Menjamin agar 

penyandang disabilitas dapat melaksanakan hak berserikat mereka atas 

dasar kesamaan dengan orang lain. 
12

 

Memungkinkan penyandang disabilitas untuk mempunyai akses 

efektif pada program panduan keahlian teknis umum dan ketrampilan, 

pelayanan penempatan dan keahlian, serta pelatihan. Kemudian 

memajukan kesempatan kerja dan pengembangan karier bagi penyandang 

                                                           
12

Convention On The Right Of Person With Disabilities (CRPD)tahun 2006, Undang-

undang No. 19 tahun 20011 pada pasal 27 ayat 1. 
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disabilitas di bursa kerja, demikian juga bantuan dalam menemukan, 

mendapatkan, dan mempertahankan pekerjaan. Memajukan kesempatan 

untuk memiliki pekerjaan sendiri, wirswasta, pengembangan koperasi dan 

memulai usaha sendiri. Mempekerjakan penyandang disabilitas di sektor 

pemerintahan juga diperlukan.  

Diharapkan dapat memajukan pemberian kerja bagi penyandang 

disabilitas di sektor swasta melalui kebijakan dan langkah yang tetap yang 

dapat mencakup program tindakan nyata, insentif dan langkah-langkah 

lainnya. Agar akomodasi yang beralasan tersedia di tempat kerja bagi 

penyandang disabilitas. Memajukan peningkatan pengalaman kerja para 

penyandang disabilitas di bursa kerja yang terbuka, dan dapat 

meningkatkan rehabilitsai keahlian dan professional, jaminan kerja dan 

program kembali kerja bagi penyandang disabilitas.  

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, 

bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang 

dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan 

rancang bangun dan perekayasaan industri. Kelompok industri adalah 

bagian-bagian utama kegiatan industri, yakni kelompok industri hulu atau 

juga disebut kelompok industri dasar, kelompok industri hilir, dan 

kelompok industri kecil. Jenis industri adalah bagian suatu cabang industri 
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yang mempunyai ciri khusus yang sama dan/atau hasilnya bersifat akhir 

dalam proses produksi.
13

 

Bidang usaha industri adalah lapangan kegiatan yang bersangkutan 

dengan cabang industri atau jenis industri. Bahan mentah adalah semua 

bahan yang didapat dari sumber daya alam atau yang diperoleh dari usaha 

manusia untuk dimanfaatkan lebih lanjut. Bahan baku industri adalah 

bahan mentah yang diolah atau tidak diolah yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana produksi dalam industri. Barang setengah jadi adalah bahan 

mentah atau bahan baku yang telah mengalami satu atau beberapa tahap 

proses industri yang dapat diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 

Barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakai untuk 

konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi. Teknologi 

industri adalah cara proses pengolahan yang diterapkan dalam industri. 

Teknologi yang tepat guna adalah teknologi yang tepat dan berguna bagi 

suatu proses untuk menghasilkan nilai tambah. Rancang bangun industri 

adalah kegiatan industri yang berhubungan dengan perencanaan pendirian 

industri secara keseluruhan atau bagian-bagiannya.
14

 

Perekayasaan industri adalah kegiatan industri yang berhubungan 

dengan perancangan dan pembuatan mesin atau peralatan industri lainnya. 

Standar industri adalah ketentuan-ketentuan tterhadap hasil produksi 

industri yang di satu segi menyangkut bentuk, ukuran, komposisi, mutu, 

dan lain-lain serta di segi lain menyangkut cara mengolah, cara 

                                                           
13

Undang-undang (UU) Republik Indonesia (RI), pasal 01, No.05 tahun 2014, tentang 

Perindustrian. 
14

Ibid., 
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menggambar, cara menguji dan lain-lain.
15

Kerajinan adalah Industri yang 

menghasilkan produk-produk, baik secara keseluruhan menggunakan 

tangan atau menggunakan peralatan biasa, peralatan mekanis juga 

mungkin digunakan sepanjang kontribusi para pengrajin tetap lebih 

substansial pada komponen produk akhir. 

Kegiatan kerajinan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

kreasi, produksi dan distribusi produk yang di buat dan dihasilkan oleh 

tenaga pengrajin yang berawal dari desain awal sampai dengan proses 

penyelesaian produknya, antara lain meliputi barang kerajinan yang 

terbuat dari : batu berharga, serat alam maupun buatan, kulit, rotan bambu, 

kayu, logam, (emas, perak, tembaga, perunggu, besi) kaca, porselin 

marmaer, tanah liat dan kapur.Produk kerajinan pada umumnya hanya 

diproduksi dalam jumlah yang relative kecil (bukan produksi massal). 

Volume produksi yang dapat dihasilkan oleh kelompok industri kerajinan 

ini, sangat bergantung pada jumlah dan keahlian tenaga pengrajin yang 

tersedia, sehingga kelompok industri ini dapat dikategorikan sebagai 

industri padat karya.
16

 

Difabel adalah singkatan dari different ability atau orang yang 

memiliki kemampuan berbeda yang tidak mempengaruhi kualitasnya 

dibandingkan manusia lain dengan fungsi fisik yang lengkap.Difabel 

adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang 

                                                           
15

 Undang-undang (UU) Republik Indonesia (RI), No.02 tahun 2014, tentang 

Perindustrian.  
16

http://arifh.blogdetik.com/industri-kreatif/kerajinan/diakses pada hari/tanggal (Selasa, 

19 Mei 2015), pukul 19:33. 

http://arifh.blogdetik.com/industri-kreatif/kerajinan/
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dapat mengganggu atau meupakan rintangan dan hambatan baginya untuk 

melakukan secara selayaknya. Derajat kecacatan adalah tingkat berat 

ringannya keadaan cacat yang disandang seseorang.
17

 

Kesamaan kesempatan adalah keadaan yang memberikan peluang 

kepada difabel untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam segala 

aspek kehidupan dan penghidupan. Aksesibilitas adalah kemudahan yang 

disediakan bagi difabel guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam 

segala aspek kehidupan dan penghidupan. Rehabilitasi adalah proses 

refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan difabel mampu 

melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat. 

Pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial adalah upaya perlindungan dan 

pelayanan yang bersifat terus menerus, agar difabel dapat mewujudkan 

taraf hidup yang wajar. 

Pemberdayaan difabel adalah upaya untuk membantu difabel, 

supaya dapat berusaha, bertindak, dan berbuat demi mempertahankan hak-

haknya yang harus di dapat secara adil sebagaimana fitrah manusia, 

sehingga mampu mengatasi masalah yang berkaitan dengan kebutuhan 

hidup yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemandirian difabel. Dengan memberikan daya atau kekuatan, diharapkan 

                                                           
17

 Undang-Undang (UU) Republik Indonesia (RI) No.19 tahun 2011, tentang hak 

penyandang disabilitas. 



13 
 

dapat memberikan nilai tambah terhadap sumberdaya manusia serta nilai 

tambah sosial.
18

 

Para difabel, sebelum di rekrut menjadi karyawan di industri 

kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi milik bapak Sulaeman yang terletak 

di jalan Kaliurang KM. 13,5, perlu diajarkan pelatihan ketrampilan 

terlebih dahulu, agar para difabel dapat memenuhi syarat untuk menjadi 

karyawan di industri kerajinan kulit pari dan kulit ikan sapi. Dengan 

adanya pelatihan untuk para difabel tersebut dapat memudahkan bapak 

Sulaeman untuk perekrutan karyawan-karyawan yang berhak masuk ke 

industrinya tersebut. 

Pelatihan adalah cara dan proses melatih, sedangkan ketrampilan 

adalah kecakapan atau kecekatan dalam menyelesaikan tugas. Jadi 

pelatihan ketrampilan adalah kecakapan atau kecekatan dalam 

menyelesaikan tugas. Tugas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menyelesaikan pekerjaan sebagai karyawan dengan baik, benar, dan tepat 

waktu. Dengan adanya hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian ini karena dengan adanya pemberdayaan difabel, 

dapat membuka peluang kerja untuk para difabel yang mana sering 

dipandang sebelah mata oleh kebanyakan masyarakat.  

                                                           
18

 Agus Imam Wahyudi, Pemberdayaan Difabel dalam Rangka Pemberian Pengetahuan 

Dan Pelatihan Ketrampilan (Studi di Yayasan Mandiri Craft, Sewon, Cabean, Bantul, 

Yogyakarta). Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2013.(Dikutip 

Dari Tamrin Amal Tamagola, (Citra Wanita Dalam Iklan Majalah Wanita Indonesia, Edisi : XXII, 

1997), hlm. 6. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan 

diatas, maka permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana peran Fanri Collection dalam pemberdayaan difabel 

melalui industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi ? 

2. Bagaimana hasil pemberdayaan difabel melalui industri 

kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi yang dilakukan oleh 

Fanri Collection? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan peran Fanri Collection dalam memberdayakan 

difabel melalui industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi.  

Tujuan penelitian yang pertama ialah memaparkan peran Fanri 

Collection dalam memberdayakan difabel melalui industri kerajinan 

kulit ikan pari dan kulit sapi. Dalam penelitian ini, penulis bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana peran Fanri Collection dalam 

memberdayakan difabel melalui industrinya. Dengan dilakukannya 

penelitian tersebut, dapat pula memberikan informasi kepada pembaca, 

agar pembaca lebih mudah memahami peran suatu industri yang 

memberdayakan difabel, dengan begitu, kita akan sadar dan tahu 

dengan jelas bahwa difabel yang memiliki keterbatasan juga dapat 

melakukan hal yang biasanya dilakukan oleh orang normal.  
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Jadi agar di dalam lingkungan masyarakat difabel tidak selalu 

didiskriminasi, dipandang lemah, dijadikan bahan ejekan yang tidak 

seharusnya, padahal difabel sebenarnya mampu melakukan segala hal 

dan kegiatan layaknya orang normal. Di sisi lain kita juga dapat 

mencontoh pemberdayaan difabel seperti diatas, dengan konsep kita 

sendiri, dengan cara kita sendiri yang dapat menguntungkan difabel 

tersebut dan juga diri kita tentunya. 

2. Mendeskripsikan hasil pemberdayaan difabel melalui industri 

kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi yang dilakukan oleh Fanri 

Collection. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan supaya kita 

semua dapat mengetahui dengan jelas peran industri tersebut apakah 

sudah berhasil dalam memberdayakan para difabel ataukah belum. Jika 

sudah berhasil, bagaimana hasilnya, jika belum, apa tindak lanjutnya 

untuk mencapai keberhasilan dalam pemberdayaan.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis : 

Penelitian ini dapat sebagai bahan informasi dan sebagai 

motivasi bagi kita tentang bagaimana para difabel berjuang dalam 

mempertahankan hidup sehingga mereka selalu bekerja keras dan 

semangat dalam meraih masa depan hingga sukses. Penelitian ini juga 

dapat kita jadikan sebagai tolak ukur ketika nanti kita terjun langsung 
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di masyarakat supaya cara/tehnik yang kita lakukan lebih maju dan 

lebih baik lagi dalam memberdayakan masyarakat. Dan supaya kita 

lebih teliti dan cerdas dalam bertindak di dalam masyarakat yang akan 

kita berdayakan. 

2. Secara praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

motivasi bagi kita semua, untuk membangun semangat dalam 

mencapai masa depan yang sukses. Kita yang sebagai pengembang 

masyarakat, harus memiliki target keberhasilan yang tinggi untuk 

memberdayakan masyarakat. Dan kita dapat mengetahui mana yang 

akan lebih berdampak baik dan mendapatkan hasil yang sempurna 

kedepan untuk dilakukan. Peneliti berharap supaya dengan 

dilakukannya penelitian di home industri Fanri Collection, para 

pekerja difabel dapat melakukan evaluasi untuk kedepannya lebih giat 

dan lebih baik lagi dalam bekerja, dan lebih mandiri dalam mencapai 

suatu kesejahteraan untuk hidup mereka sendiri. Bagi pemilik Fanri 

Collection, penelitian ini sebagai evaluasi supaya lebih baik lagi dalam 

melakukan pemberdayaan terhadap para difabel. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk  menghindari  duplikasi  atau  pengulangan  penulisan,  

penulis menyertakan  telaah  pustaka  yakni  beberapa  skripsi dan naskah 

publikasi melalui riset yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 
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angkat. Adapun skripsi yang dimaksud yaitu pemberdayaan difabel, 

terdapat karya beberapa literatur penulis temukan yang membahas tentang 

pemberdayaan difabel diantaranya adalah : 

1. Skripsi yang berjudul Peran Komunitas Save Street Child Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak Jalanan Di Malioboro Yogyakarta. 

Skripsi ini di tulis oleh Cika Fauziyah. Skripsi ini tentang peran dan 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemandirian anak jalanan oleh 

Komunitas Save Street Child Jogja di Malioboro Yogyakarta. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Save Street Child dalam 

meningkatkan kemandirian anak jalanan yaitu membangkitkan energi, 

inspirasi, menstimulasi, mengembangkan anak jalanan untuk bertindak, 

mengembangkan dukungan anak yang mau terlibat, dan dukungan itu 

sendiri tidak selalu bersifat ekstrinsik ataupun dukungan materiil, tetapi 

dapat juga bersifat intrinsik.
19

 Letak perbedaannya adalah bahwa skripsi 

Cika Fauziyah memiliki fokus penelitian terhadap peningkatan 

kemandirian anak jalanan yang dilakukan oleh komunitas Save Street 

Child, sedangkan peneliti ingin lebih memfokuskan penelitian terhadap 

kemandirian danpemberdayaan difabel yang dilakukan oleh Fanri 

Collection. Sedangkan dari segi lokasi penelitian Cika Fauziyah juga 

memiliki perbedaan dengan lokasi yang dipilih oleh peneliti.  

                                                           
19

Cika Fauziyah, Peran Komunitas Save Street Child Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Anak Jalanan Di Malioboro Yogyakarta. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 
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2. Buku yang berjudul Pembebasan Dan Pembangunan, Perjuangan 

Penyandang Cacat Di Negara-Negara Berkembang. Referensi buku ini di 

tulis oleh Coleridge Peter, dan di terjemahkan oleh Omi Intan Naomi. 

Dalam pembahasan buku ini menjelaskan dan memaparkan tentang 

bagaimana berlaku adil kepada difabel, dan supaya orang-orang normal 

tidak mendeskriminasi orang-orang yang selama ini disebut dengan 

difabel.
20

 

3. Buku yang berjudul Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat. Buku 

ini di tulis oleh Sunyoto Usman. Dalam pembahasannya menjelaskan dan 

memaparkan tentang proses industrialisasi yang dianggap berpengaruh 

sangat kuat terhadap tata kehidupan sosial secara keseluruhan, yang 

dimana relevansi nilai-nilai sosial menjadi acuan dalam proses 

industrialisasi.
21

 

4. Skripsi yang berjudul Peran Penyandang Cacat Mandiri Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Difabel Di Cabean, Sewon, Bantul. Skripsi ini di 

tulis oleh Dita Kusumaningrum. Skripsi ini tentang peran dan hasil 

peningkatan ekonomi difabel di Yayasan Cacat Mandiri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam 

memajukan pekerjanya yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

menciptakan difabel yang lebih produktif, dan meningkatkan penguatan 

                                                           
20

Coleridge Peter, “Pembebasan dan Pembangunan, perjuangan penyandang cacat di 

Negara-negara berkembang”, terj. Omi Intan Naomi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). 
21

Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : 

Puataka Pelajar, 1998). 
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kelembagaan agar lebih maju.
22

Letak perbedaannya bahwa Dita 

Kusumaningrum lebih memfokuskan peningkatan ekonomi difabel dan 

memajukan Yayasan Penyandang Cacat Mandiri. Sedangkan peneliti akan 

lebih memfokuskan penelitian pada pemberdayaan dan keberlanjutan 

usaha Fanri Collection dalam memajukan kesejahteraan difabel. 

Sedangkan dari segi lokasi penelitian skripsi Dita Kusumaningrum juga 

memiliki perbedaan dengan lokasi yang dipilih oleh peneliti. 

Secara garis besar, keempat kajian pustaka di atas mengkaji mengenai 

peran dalam pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan difabel. Akan tetapi 

sejauh ini peneliti baru menemukan beberapa penelitian yang mengkaji tentang 

pemberdayaan difabel. Meskipun di dalam skripsi Cika Fauziya dan skripsi Dita 

Kusumaningrum memiliki beberapa kesamaan teori dengan skripsi yang peneliti 

tulis, namun dari setiap fokus penelitian, dan lokasi penelitian mengalami 

perbedaan dengan fokus penelitian dan lokasi yang dipilih oleh peneliti. Berbeda 

dari penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran 

dalam pemberdayaan difabel dan hasil pemberdayaan difabel melalui home 

industri Fanri Collection. Oleh karena itu, penelitian mengenai Peran Industri 

Fanri Collection Dalam Pemberdayaan Difabel ini masih layak untuk diteliti. 

 

 

                                                           
22

Dita Kusumaningrum, Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam Meningkatkan 

Ekonomi Difabel. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 



20 
 

G. Landasan Teori 

1. Kajian Tentang Peran Pemberdayaan 

Pemberdayaan dalam bahasa inggris disebut “empowerment” 

Menurut Webster dan Ford Ingglis dictionary “Empower” 

mengandung dua arti. Pengertian pertama adalah to give power or 

authority to ( memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau 

mendelegasi otoritas kepihak lain). Sedangkan dalam pengertian kedua 

berarti to give ability to or anability to or anable ( upaya untuk 

memberi kemampuan atau keberdayaan).
23

 

Sebuah konsentrasi terhadap berbagai peran akan menuntun 

seorang pekerja untuk berpikir tentang praktik dalam konteks 

pekerjaan yang dikuasai. Bentuk analisis apa pun yang mengalihkan 

pekerja dari gambar besar akan menjadi kontraproduktif, menuntun 

pada praktik yang terpisah-pisah, serta mendorong kerja masyarakat 

for its own sake (mengerjakan sesuatu karena suka dan enjoy, bukan 

mengerjakan sesuatu karena ia harus dan perlu melakukannya), 

daripada menempatkan hal itu pada konteks yang lebih luas dari 

berbagai bab yang terdahulu.Dengan begitu, gambaran dari berbagai 

peran dalam kerja masyarakat bisa dilihat untuk menyediakan sebuah 

kosakata yang membolehkan praktik yang terpisah-pisah dalam sebuah 

                                                           
23

Onny S.Prijono, Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan dan Implementasi (Jakarta : CSIS 

1996), hlm. 3. 
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paradigma lama, dan yang dapat menghilangkan semangat pendekatan 

holistik.
24

 

Dengan demikian, yang mengawali prilaku manusia adalah 

pengambilan peran. Sebelum seorang diri bertindak, maka dia 

membayangkan dirinya dalam posisi orang lain dan mencoba untuk 

memahami orang lain hanya dengan menyerasikan diri dengan 

harapan-harapan orang lain, maka interaksi akan terjadi. Tugas utama 

seorang pengembang masyarakat adalah mengembangkan kapasitas 

pelaku masyarakat sehingga mampu mengorganisir dan menentukan 

sendiri upaya-upaya yang diperlukan dalam memperbaiki kehidupan 

(usaha) mereka. Pengembangan masyarakat bekerja sama-sama dengan 

masyarakat untuk membangun kepercayaan diri mereka terhadap 

kemampuan dan potensi yang sebenarnya mereka miliki. 
25

 

Berbagai peran masyarakat telah dikelompokkan ke dalam 

empat golongan, yaitu facilitative roles, educational roles, 

representational roles, dan technical roles. Berikut penjelasan dari 

empat golongan tersebut
26

 : 

a. Peran Dan Ketrampilan Memfasilitasi 

Berbagai peran praktik yang dikelompokkan sebagai peran 

memfasilitasi adalah yang berkaitan dengan stimulasi dan 

penunjang pengembangan masyarakat. Sejumlah peran spesifik 

ditemukan, hal tersebut adalah animasi sosial, mediasi dan 

negosiasi, dukungan, membangun konsensus, fasilitasi kelompok, 

pemafaatan berbagai ketrampilan dan sumber daya, mengatur dan 

komunikasi personal. 

                                                           
24

Jim Ife, Community Development, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era 

Globalisasi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2008), hlm. 557-558. 
25

Cika Fauziyah, Peran Komunitas Save Street Child, hlm. 24. 
26

Ibid., hlm. 558-603. 
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b. Peran Dan Ketrampilan Mendidik 

Kategori kedua dari berbagai peran dan ketrampilan praktis 

dapat diklasifikasikan sebagai mendidik. Mengingat berbagai peran 

memfasilitasi melibatkan pekerja dalam merangsang dan 

mendukung berbagai proses masyarakat, berbagai peran mendidik 

membutuhkan sang pekerja untuk mengambil lebih banyak peran 

aktif dalam menata agenda. Berbagai peran mendidik seseorang 

pekerja masyarakat adalah peningkatan kesadaran, memberikan 

informasi, konfrontasi dan pelatihan. 

c. Peran Dan Ketrampilan Representasi 

Istilah peran-peran representasi (representational roles) 

digunakan untuk menunjukkan berbagai peran seorang pekerja 

masyarakat dalam berinteraksi dengan pihak luar demi 

kepentingan, atau agar bermanfaat bagi masyarakat. Berbagai 

peran representasi ini antara lain; memperoleh berbagai sumber 

daya, advokasi, menggunakan sebuah media, Humas dan presentasi 

public, jaringan kerja serta berbagai pengetahuan dan pengalaman. 

d. Peran Dan Ketrampilan Teknis 

Beberapa aspek pengembangan masyarakat melibatkan 

aplikasi berbagai ketrampilan teknis untuk membantu proses 

pengembangan masyarakat. Terdapat beberapa aspek 

pengembangan masyarakat yang seorang pekerja masyarakat akan 
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memakai pengetahuan teknis dalam cara ini. Yaitu: penelitian, 

penggunaan computer, presentasi verbal dan tertulis, manajemen 

dan pengaturan keuangan. 

Begitulah penjelasan peran menurut Jim Ife. Peran 

sangatlah penting dalam pemberdayaan masyarakat. Apalagi di 

dalam home industri Fanri Collection kerajinan kulit ikan pari dan 

kulit sapi yang ingin penulis teliti, di sini peran sangat di perlukan 

dalam pemberdayaan difabel. Karena sebuah konsentrasi terhadap 

berbagai peran tertentu juga akan menuntun seseorang untuk 

berpikir tentang praktik dalam konteks pekerjaan yang dikuasai. 

Bagaimana caranya agar dapat mengisi suatu peran tersebut, dan 

melakukan sesuatu karena berdasarkan rasa suka.   

2. Tinjauan Tentang Difabel 

Difabel merupakan akronim dari bahasa inggris differently 

abled people (orang-orang yang mempunyai kemampuan berbeda). 

Difabel merupakan sebutan yang bertujuan untuk tidak merendahkan 

atau menghina orang memiliki kemampuan berbeda. Serta lebih adil 

untuk saat ini, agar orang-orang “normal” tidak selalu 

mendeskriminasi orang-orang yang selama ini disebut dengan 

“cacat”.
27

Difabel adalah setiap orang yang mempunyai perbedaan fisik 
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dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan 

dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor : 4 Tahun 

1997 tentang penyandang cacat, terdiri dari:
28

 

a. Kelainan fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan 

gangguan pada fungsi tubuh antara lain gerak tubuh, 

penglihatan, pendengaran, dan kemampuan berbicara. 

b. Kelainan mental adalah kelainan dalam tingkah laku, baik 

kelainan bawaan maupun akibat dari penyakit. 

c. Kelainan fisik dan mental adalah keadaan seseorang yang 

menyandang dua jenis kelamin sekaligus. 

Ada dua hal yang bertentangan dengan kebijakan tentang 

penyandang disabilitas yang kita kenal selama ini. Yang pertama : 

difabel bukanlah satu-satunya penyebab kemelaratan. Disabilitas juga 

tidak hanya menimpa orang-orang miskin saja. Disabilitas tidak 

eksklusif. Faktor yang penting adalah sikap budaya, seperti tradisi 

perkawinan kuno di India, di mana anak-anak yang masih bau kencur 

dan baru belajar A-B-C sudah dinikahkan oleh orangtua mereka. 

Perang Dunia Kedua yang terutama berlangsung di wilayah Selatan 

telah melukai ratusan ribu orang, terutama adalah orang-orang sipil, 

tak peduli dari kelas sosial mana mereka berasal. Kaya atau miskin, 
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jika menghuni Hiroshima di tahun 1945, bom atom tetap saja 

mengejar. Disabilitas betul-betul tidak pandang bulu.
29

 

Yang kedua adalah kenyataan bahwa pembangunan yang 

secara teknis cukup memuaskan tidak berarti menurunnya angka 

kecacatan. Ada bukti-bukti yang kuat untuk menunjang perkiraan ini. 

Meningkatnya pelayanan kesehatan di Negara-negara industri 

membawa serta peningkatan jumlah penyandang disabilitas. 

Masalahnya sederhana saja, pelayanan kesehatan yang baik akan 

meningkatkan angka harapan hidup dan membuat para penyandang 

disabilitas dapat bertahan lebih lama, sedangkan penduduk yang 

berumur panjang pasti mengalami suatu bentuk kekurangan dalam 

fisik tersendiri saat mereka sudah berusia lanjut.  

Sebaliknya bila Negara begitu melaratnya, perawatan 

kesehatan warganya akan sangat minim, dan itu pun tidak merata, 

penyandang disabilitas pasti dikesampingkan demi mendahulukan 

yang normal. Maka penyandang disabilitas hampir mustahil bertahan 

hidup sampai jadi kakek-nenek, bayi-bayi difabel biasanya segera 

kembali ke Penciptanya. Dengan begitu, disabilitas menjadi isu 

pembangunan baik di Negara-negara berkembang maupun Negara-

negara maju.
30
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Pendekatan terhadap para penyandang disabilitas terutama 

didasari oleh amal dan bukan pembangunan. Jarang sekali masalah 

disabilitas dimasukkan ke dalam rancangan pembangunan, di tingkat 

local, nasional, regional, maupun dalam usulan badan-badan dunia 

yang membantu pembangunan berbagai Negara. Untuk mengetahui 

dalih apa saja yang biasa dilontarkan oleh para pejabat, berikut 

diantaranya : 

a. Penduduk yang tinggal di pedesaan tidak akan mampu 

menjangkau biaya rehabilitasi yang tinggi, termasuk 

layanan professional yang mahal. 

b. Program-program pelayanan kesehatan bagi penduduk 

normal saja sudah besar, akan menjadi terlalu memberatkan 

Negara kalau dibebani dengan dana bantuan dan 

penyediaan perlengkapan bagi penyandang disabilitas. 

c. Kalaupun penyandang disabilitas dapat bertahan hidup, 

anak-anak disabilitas hanya akan berkembang menjadi 

orang dewasa yang difabel, dan mereka akan menjadi 

beban ekonomis seumur hidup mereka.  

d. Para penyandang disabilitas sudah diurus oleh berbagai 

lembaga khusus, ada industri khusus yang menyuplai 

kebutuhan mereka, ada dana yang umumnya berasal dari 

kantong-kantong pribadi, dan jangan lupa bahwa 
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pembangunan yang sesungguhnya berarti “pemberdayaan 

manusia untuk menolong dirinya sendiri”. 

e.  Tak mungkin memberikan prioritas pada penyandang 

disabilitas sementara masih banyak anak-anak yang 

meninggal sebelum ulang tahun pertama mereka, akibat 

diare dan sebagainya. Biarlah kita menurunkan angka 

kematian bayi dulu, baru kemudian mengurus hal-hal lain 

seperti disabilitas.
31

 

Penjelasan mengenai difabel dilihat dari beberapa pandangan 

dan dilihat dari penilaian atau kacamata dunia. Meskipun yang disebut 

difabel ialah orang yang memiliki kekurangan fisik, tetapi difabel juga 

dapat melakukan hal yang sama dengan apa yang biasa dilakukan oleh 

orang-orang biasa. Dengan demikian, kita perlu lebih berlaku adil 

kepada para difabel, dan tidak mendeskriminasi mereka. Difabel pun 

dapat hidup mandiri dengan kemampuan dan usaha yang mereka 

miliki. Difabel tidak selalu bergantung pada orang lain, justru 

semangat difabel untuk bekerja dan bertahan hidup lebih tinggi 

daripada orang normal biasa. 

3. Industrialisasi  

Proses indutrialisasi melibatkan suatu transformasi dari 

masyarakat yang secara ekonomi berciri agraris ke arah manufacturing. 
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Proses semacam ini mendorong terjadinya perubahan sosial dan 

meningkatnya diferensiasi struktur sosial. Kedua kenyataan ini dapat 

mengganggu integrasi sosial. Maka dari itu, untuk mengantisipasinya, 

diperlukan suatu peningkatan rasionalisasi. Peningkatan rasionalisasi 

ini mempunyai pengaruh balik pada perubahan sosial dan diferensi 

structural, dan demikianlah siklus tersebut terus berlanjut menandai 

proses menuju pandangan hidup masyarakat industrial. 

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi bersamaan dengan proses 

industrialisasi dianggap berpengaruh kuat terhadap tata kehidupan 

sosial secara keseluruhan. Dalam proses industrialisasi, relevansi nilai-

nilai sosial yang sejak lama dilembagakan atau ditempatkan sebagai 

acuan diuji kembali.
32

 Karena itu, dalam proses industrialisasi tidak 

hanya di titik beratkan pada sektor ekonomi saja (peningkatan 

kesejahteraan ekonomi rakyat), melainkan juga di titik beratkan 

terhadap tata kehidupan sosial secara menyeluruh. 

4. Teori Hasil Pemberdayaan 

Menurut Edi Suharto, hasil dari pemberdayaan yang dapat 

digunakan adalah menunjuk pada kemampuan orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 

kemampuan dalam
33

:  
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a. Masyarakat mampu memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga 

mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas 

dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 

b. Masyarakat dapat menjangkau sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan 

memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan. 

c. Masyarakat mampu berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 

keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.     

Dengan demikian, maka peneliti akan menggunakan dua teori 

di atas yaitu teori peran oleh Jim Ife, dan teori hasil oleh Edi Suharto 

untuk pedoman di lapangan, yang sesuai juga dengan rumusan masalah 

peneliti. Di dalam teori peran oleh Jim Ife ada empat teori yaitu peran 

memfasilitasi, peran mendidik, peran representasi, dan peran teknis, 

keempat teori peran tersebut akan digunakan untuk menganalisis hasil 

di lapangan. Begitu juga dengan teori hasil oleh Edi Suharto yang akan 

di gunakan peniliti untuk bahan analisis lapangan. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Jl. Kaliurang KM 13,5 

Sukoharjo Ngaglik Sleman, Yogyakarta. Alasan mengapa peneliti 

memilih di Jl. Kaliurang karena lokasinya strategis, mudah dijangkau, 
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dan disana tempat pembuatan kerajinan dari kulit ikan pari dan kulit 

sapi selain itu yang istimewa yang membuat adalah para difabel. 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian tentang “Peran Industri Kerajinan Kulit Ikan Pari 

dan Kulit Sapi dalam Memberdayakan Difabel” ini menggunakan 

pendekatan diskriptif-kualitatif. Alasan memilih pendekatan kualitatif 

adalah yang Pertama, karena pendekatan ini bersifat deskriptif 

sehingga mudah dalam memulai alur cerita. Kedua, pendekatan ini 

lebih mampu dalam menjawab apa saja yang berkaitan dengan “Peran 

Industri Fanri Collection dalam Pemberdayaan Difabel” dalam hal ini 

menjelaskan bagaimana mahasiswa dapat meningkatkan motivasi 

untuk menjadi sukses, sehingga timbul semangat, dan selalu berpositif 

thinking, karena para difabel pun bisa sukses, mereka selalu memiliki 

semangat tinggi untuk mencapai kesuksesan di kehidupannya 

meskipun memiliki keterbatasan.  

Ketiga, pendekatan ini mampu membuat hubungan dengan 

subjek-subjek sasaran penelitian lebih akrab untuk melakukan 

penelitian guna mencari fakta-fakta yang di temukan di lapangan. 

Selain itu juga dapat menemukan realita di lapangan untuk 

mengembangkan teori yang sudah ada ataupun menemukan teori-teori 

baru. 
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3. Subjek dan Obyek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah sumber-sumber informasi dalam 

penelitian ataupun seseorang yang memberikan keterangan mengenai 

apa yang ingin didapatkan oleh peneliti. Dalam melakukan subjek 

penelitian yang baik, terdapat syarat-syarat yang perlu di perhatikan, 

yakni mereka sebagai pegawai di home industri Fanri collection,dan 

telah cukup lama berpartisipasi dalam kegiatan yang menjadi kajian 

penelitian, terlibat penuh dalam kegiatan yang menjadi kajian 

penelitian, memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi, 

terutama yaitu pak Sulaeman sebagai pemilik home industri Fanri 

Collection, dan beberapa dari pegawai Fanri Collection tersebut 

diantaranya adalah pak Suroso, dan pak Siswanto.
34

Hal ini di 

maksudkan agar dalam mencari data tidak mengalami kesulitan. Maka 

berdasarkan kriteria di atas, subjek penelitian ini yaitu pemilik industri 

kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi, serta pegawainya. Maka subyek 

yang diambil dalam penelitian ini adalah pemilik home industri Fanri 

Collection, dan beberapa pegawai baik yang difabel ataupun non 

difabel home industri Fanri Collection. 

Objek penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian ini, yaitu 

tentang Peran Industri Fanri Collection dalam pemberdayaan difabel. 

Dengan begitu, di sini peneliti akan menggali informasi mengenai 
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peran industri Fanri Collection dalam pemberdayaan difabel dan 

bagaimana hasilnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif 

metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, 

dan pemanfaatan dokumen, penelitian yang memanfaatkan wawancara 

terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, 

dan perilaku individu atau sekelompok orang 
35

.  

a. Wawancara  

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tehnik wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan, keuntungan wawancara terstruktur 

ialah jarang mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat 

mengarahkan yang diwawancarai agar jangan sampai berdusta
36

.  

 Tujuan peneliti menggunakan metode ini untuk 

memperoleh data secara jelas dan kongkret. Dalam wawancara ini 

peneliti mencari data dari pemilik industri kerajinan kulit ikan pari 

dan kulit sapi yang beliau adalah seorang difabel, yang mau 

melakukan pemberdayaan terhadap para difabel lainnya yang telah 
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dilatih ketrampilan untuk memajukan industri kerajinannya dan 

mempercayai para difabel tersebut, serta mampu memberikan 

pekerjaan kepada para difabel yang menganggur. 

 Dalam hal wawancara ini yaitu akan berbicara tentang 

bagaimana peran Fanri Collection dalam pemeberdayaan difabel 

melalui kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi, dan bagaimana 

hasil pemberdayaan difabel melalui kerajinan kulit ikan pari dan 

kulit sapi yang dilakukan oleh Fanri Collection. Dan beberapa 

orang yang akan diwawancara diantaranya yaitu pemilik home 

industri Fanri Collection, pegawai home industri Fanri Collection, 

siswa PKL yang ada di home industri Fanri Collection, dan 

beberapa masyarakat sekitar home industri Fanri Collection. 

b. Observasi  

 Teknik observasi adalah perhatian yang terfokus terhadap 

kejadian, gejala, atau sesuatu. Teknik observasi dalam penelitian 

ini menggunakan teknik observasi nonpartisipan. Sehingga dalam 

proses penelitian ini. penulis tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen peneliti mencatat, menganalisis dan 

selanjutnya dapat membuat kesimpulan
37

. Tujuan penelitian 

menggunakan metode ini adalah untuk mendapatkan data sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya.  
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c. Dokumentasi  

 Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi 

yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-

arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku 

harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti
38

. Dalam 

penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih 

banyak digunakan sebagai data pelengkap bagi data primer yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam
39

. Kegiatan 

dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah dokumen, 

arsip dan foto yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

 Dengan dilakukannya teknik dokumentasi ini untuk 

melakukan penelitian di lapangan mengenai peran home industri 

Fanri Collection dalam pemberdayaan difabel, peneliti dapat 

melakukan pengumpulan data dan dapat memperoleh gambar dan 

hasil penelitian yang dilakukan di lapangan. 

5. Teknik Validitas Data 

Validitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Cara memperoleh 

kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah dengan pengecekan data dengan triangulasi. Dalam 

teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
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pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 

yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data.
40

 Di dalam skripsi ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber yang berarti, untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data, mengelompokkan 

kategori-kategori dan urutan-urutan dasar. Analisis dilakukan terhadap 

data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan 

untuk menentukan fokus penelitian.
41

 Dengan demikian, peneliti akan 

menganalisis data di lapangan berdasarkan teori yang sudah 

dicantumkan diatas. Dengan dilakukannya analisis data di sini supaya 

hasil dari penelitian ini bisa mudah di pahami dan dapat menjawab 

rumusan masalah terhadap penelitian ini. Dan dengan analisis data ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh 

dari lapangan.  
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Penyajian data adalah hasil dari penelitian di lapangan yang 

disajikan dengan berbagai macam bentuk. Seperti halnya teks 

wawancara dengan pegawai difabel ataupun dengan pemilik Fanri 

Collection yang terkait dengan penelitian peneliti. Semua itu 

disimpulkan jadi satu menjadi bentuk teks deskripsi yang mudah 

dipahami oleh orang banyak. 

Penarikan kesimpulan merupakan hal yang terpenting dalam 

setiap penelitian ataupun semacamnya. Dalam penarikan kesimpulan 

ini dilakukan secara global. Penarikan kesimpulan merupakan hasil 

dari analisis data yang ada antara teori dan hasil lapangan yang di 

temukan penulis. 

7. Sistematika pembahasan 

Penulisan skrispsi ini direncanakan dibagi menjadi 4(empat) 

bab, didalamnya terdapat sub-sub seperti berikut : 

Bab I : Pendahuluan, yaitu pembahasan mengenai penegasan 

judul penelitian yang saya lakukan yang berjudul “Peran Industri 

Kerajinan Kulit Ikan Pari dan Kulit Sapi dalam Memberdayakan 

Difabel”, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan.  

Bab II : Gambaran umum letak geografis wilayah industri 

home Fanri Collection, sejarah berdirinya Fanri Collection, visi dan 
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misi, struktur kepemimpinan perusahaan, strategi industri home Fanri 

Collection, upaya industri home Fanri Collection, perkembangan para 

difabel setelah mengikuti pelatihan dan memiliki ketrampilan selama 

bekerja di industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi Fanri 

Collection. 

Bab III: Pembahasan dalam bab ini peneliti memulai dengan 

penjelasan bagaimana peranFanri Collection dalam memberdayakan 

difabel melalui industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi. 

Kemudian dilanjutakan menjelaskan tentang hasil pemberdayaan 

difabel melalui industri kerajinan kulit ikan pari dan kulit sapi yang 

dilakukan oleh Fanri Collection. 

Bab VI: Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran yang membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pembahasan dari data-data di lapangan dengan 

teori serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah 

yang ada pada penelitian mengenai Peran Industri Fanri Collection dalam 

Pemberdayaan Difabel, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran yang dilakukan Fanri Collectiondalam memberdayakan difabel 

meliputi peran fasilitatif, peran mendidik atau edukasi, peran 

representasi, dan peran teknis : 

a. Peran Fasilitatif Fanri Collection adalah berusaha memfasilitasi 

kebutuhan para pegawai difabel mulai dari tempat kerja, dan 

fasilitas jaminan kesehatan. Tidak hanya fasilitas eksternal, tetapi 

juga internal, yang di dalamnya meliputi pemberian motivasi atau 

semangat sosial, melakukan negosiasi, memberikan dukungan, 

membangun kesepakatan dalam bekerja sama, dan fasilitas sumber 

daya. 

b. Peran Fanri Collection dalam ketrampilan mendidik, yaitu seperti 

memberikan kesadaran, dan pelatihan-pelatihan. Hal tersebut 

dilakukan Fanri Collection supaya para difabel bisa menjadi lebih 

mandiri, dan mereka lebih mendalami tentang hal apa saja yang 

belum mereka ketahui. 
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c. Peran Fanri Collection dalam ketrampilan representasi adalah 

mengenai berbagi pengalaman atau pelajaran kepada orang lain, 

menularkan ilmunya dalam usaha di bidang industri kerajinan. 

Dalam hal ini, supaya difabel dapat termotivasi dan dapat belajar 

dari pengalaman orang lain di sekitar mereka. 

d. Peran Fanri Collection dalam ketrampilan teknis adalah 

menerapkan ketrampilan teknis kepada pegawai junior seperti 

mengadakan training supaya mereka dapat menyesuaikan diri dan 

bekerja dengan baik dan menghasilkan produksi yang baik pula. 

Selain mengenai ketrampilan teknis, dibutuhkan juga teknis dalam 

pemasaran atau manajemen. 

Keempat hasil analisis mengenai peran pemberdayaan difabel  di 

Fanri Collection tersebut sudah sesuai dengan teori peran di Bab I yaitu 

teori peran oleh Jim Ife. Teori peran tersebut sudah sesuai dengan data 

penelitian di lapangan. Dari keempat teori peran oleh Jim Ife sudah sesuai 

dan telah digunakan peneliti untuk menganalisis  data hasil penelitian di 

Bab III, namun karena di dalam keempat peran tersebut di setiap poinnya 

terdapat beberapa poin-poin lagi, maka yang di ambil untuk analisis hanya 

berdasarkan data yang ada di lapangan saja. 

Setelah merujuk pada penelitian mengenai peran yang ada di home 

industri Fanri Collectiondalam melakukan pemberdayaan terhadap difabel, 

peran itu sendiri ada kaitannya dengan pemberdayaan yang dampaknya 

baik terhadap keberlanjutan hidup difabel, seperti teori yang dikemukakan 
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oleh Onny S.Prijono yaitu pertama adalah to give power or authority to 

(memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau mendelegasi otoritas 

kepihak lain). Sedangkan dalam pengertian kedua berarti to give ability to 

or anability to or anable ( upaya untuk memberi kemampuan atau 

keberdayaan).
109

 Dari teoriOnny S.Prijono tersebut ditemukan kesamaan 

yang ada dilapangan, yaitu peran Fanri Collection membawa kemajuan 

untuk hidup difabel kedepannya yang lebih baik, lebih mandiri, memiliki 

lebih banyak pengetahuan dan pengalaman, sehingga difabel mampu 

berdaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 

2. Hasil pemberdayaan difabel melalui home industri Fanri Collection  

yaitu menciptakan lapangan kerja baru, keberlanjutan usaha, dan 

partisipasi difabel dalam perkembangan kerajinan kulit ikan pari. 

a. Menciptakan lapangan kerja baru. Hasil dari pemberdayaan difabel 

oleh home industri Fanri Collection yaitu dengan mengajarkan 

pegawainya untuk menjadi lebih mandiri, sehingga jika keluar dari 

Fanri Collection mampu menciptakan lapangan kerja sendiri di 

daerah asalnya. Hal seperti itu dianjurkan supaya dapat 

memberikan kesempatan kerja kepada para difabel lainnya yang 

masih menganggur. Dengan semakin banyaknya lapangan kerja 

baru untuk para difabel, maka semakin banyaklah difabel yang 

berdaya, mandiri, dan sejahtera. 
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b. Keberlanjutan usaha. Hasil pemberdayaan difabel oleh home 

industri Fanri Collection yang berikutnya yaitu keberlanjutan 

usaha. Dengan adanya keberlanjutan usaha yang semakin 

berkembang hingga saat ini oleh Fanri Collection, maka industri 

kerajinan kulit ikan pari tersebut bisa semakin baik dan lebih 

maksimal dalam melakukan pemberdayaan terhadap para difabel. 

Dengan begitu, difabel dapat mensejahterakan hidupnya, dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiri, dan yang terpenting 

difabel dapat lebih mandiri dalam hal apapun. 

c. Partisipasi Difabel. Hasil pemberdayaan yang terakhir ini adalah 

dengan adanya partisipasi dari para difabel, untuk meningkatkan 

kualitas produksi, dan demi kemajuan Fanri Collection untuk ke 

depan lebih baik. Di home industri Fanri Collection, para difabel 

juga selalu dilibatkan dalam hal apapun untuk mencapai kemajuan 

bersama, karena partisipasi dari difabel sangat di utamakan di 

sini.Dan dengan adanya partisipasi difabel ini akan mempermudah 

segala kegiatan home industri Fanri Collection.  

Ketiga hasil usaha pemberdayaan oleh Fanri Collection 

tersebut sudah berdampak baik bagi difabel. Dengan begitu, 

menciptakan lapangan kerja baru, keberlanjutan usaha, dan partisipasi 

difabel  dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan akan 

lebih menolong dalam pemberdayaan difabel untuk mencapai 

kesejahteraan hidupnya. Diantara menciptakan lapangan kerja baru dan 



94 
 

keberlanjutan usaha, akan jalan lebih maju lagi dengan partisipasi dari 

para difabel. 

Setelah merujuk pada hasil penelitian, pemberdayaan yang 

telah dilakukan oleh Fanri Collection terhadap para difabel sangatlah 

penting bagi kesejahteraan difabel, seperti teori yang dikemukakan 

oleh Onny S.Prijono yaitu pertama adalah to give power or authority to 

(memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau mendelegasi otoritas 

kepihak lain). Sedangkan dalam pengertian kedua berarti to give ability 

to or anability to or anable ( upaya untuk memberi kemampuan atau 

keberdayaan).
110

 Dari teori tersebut ditemukan kesamaan yang ada 

dilapangan, yaitu teori oleh Onny S.Prijono yang pertama, yaitu seperti 

halnya pemilik Fanri Collectionmemberikan kesempatan terhadap 

pegawainya untuk lebih mandiri dengan membuka usaha baru tanpa 

selalu menjadi bawahan, hal tersebut dapat dikaitakan dengan teori 

pemberdayaan oleh Onny dengan memberikannya kekuasaan yang 

baru, maka difabel akan semakin berdaya. Dengan adanya pemberian 

kemampuan atau keberdayaan terhadap difabel, maka difabel dapat 

mandiri untuk mensejahterakan hidupnya. Begitu pula dengan teori 

pemberdayaan oleh Onny S.Prijono yang kedua, ditemukan kesamaan 

yang ada di lapangan, yaitu memberikan kemampuan terhadap difabel 

supaya mampu mensejahterakan hidupnya sendiri tanpa bergantung 

kekpada orang lain, di situlah difabel dapat dikatakan berdaya. 
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B. SARAN-SARAN 

Berkenaan dengan Peran Industri Fanri Collection dalam 

Pemberdayaan Difabel, maka saran yang perlu disampaikan adalah : 

 Pertama, home industri Fanri Collection sebagai sebuah perusahan 

yang tergolong masih sederhana dan belum terlalu besar, sudah cukup 

sukses dalam memajukan pekerjaannya sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 

proses produksinya dan mau menerima tawaran-tawaran dari dalam 

maupun luar negeri, supaya lebih berkembang lagi home industri Fanri 

Collection, dan dengan begitu supaya bisa menambah dan menolong untuk 

merekrut pegawai-pegawai difabel lainnya untuk membantu proses 

produksi dan pesanan konsumen yang semakin banyak. 

 Kedua, untuk pemilik home industri Fanri Collection Bapak 

Sulaeman, selalu tingkatkan usaha dalam memotivasi, menyadarkan, dan 

membangun home industri tersebut agar para pegawai difabel selalu 

semangat dan selalu kompak dalam bekerja untuk Fanri Collection. Selain 

itu, pihak Fanri Collection juga perlu mengantisipasi untuk bahan baku 

utama pembuatan kerajinan yaitu kulit ikan pari, supaya jika nanti suatu 

saat ikan pari punah, bisa tetap melanjutkan usahanya dengan kulit-kulit 

lain. Hal seperti itu perlu dipikirkan dari sekarang demi keberlanjutan 

usaha, agar tetap bisa memberikan pekerjaan terhadap para difabel. 

 Ketiga, untuk penelitian selanjutnya perlu untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam tentang difabel yang ada di Yogyakarta 
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apakah mereka sudah diberi hak-haknya dalam pekerjaan yang mereka 

jalani.  

 Keempat, dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap 

agar pembaca memahami arti pemberdayaan, dan dapat memberikan 

motivasi kepada pembaca, bahwa seorang difabel juga dapat melakukan 

pemberdayaan terhadap difabel lainnya, dan kita sebagai orang normal 

harus mampu melakukan pemberdayaan yang lebih baik lagi dari pada itu. 
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Pedoman Wawancara 

A. Pedoman wawancara kepada Pemilik Fanri Collection 

1. Bagaimana sejarah berdirinya home industri Fanri Collection ?  

2. Sudah berapa lama home industri Fanri Collection berdiri ? 

3. Apa visi dan  misi didirikannya home industri Fanri Collection ? 

4. Berasal darimana sajakah difabel yang bekerja di home industri Fanri 

Collection ? 

5. Bagaimana cara perekrutan pegawai difabel di home industri Fanri 

Collection ? 

6. Apa saja program kerja yang ada di home industri Fanri Collection ? 

7. Bagaimana pelaksanaan kegiatan produksi di home industri Fanri 

Collection ?  

8. Apakah anda sebagai pemilik memberikan motivasi kepada pegawai 

difabel di home industri Fanri Collection ?  

9. Bagaimana bentuk motivasi yang anda berikan ? 

10. Apakah pemberian motivasi tersebut berdampak postif pada pekerja 

difabel yang ada di home industri Fanri Collection ?  

11. Apakah anda menjadi penghubung antara pegawai dengan orang luar ? 

12. Bagaimana cara anda bergaul dengan para pegawai di home industri Fanri 

Collection?  

13. Apakah di home industri Fanri Collection ada struktur kepegawaian ?  

14. Bagaimana peran home industri Fanri Collection untuk para pegawai 

difabel ?  

15. Apa saja fasilitas yang diberikan kepada para pegawai di home industri 

Fanri Collection ?  

16. Motivasi seperti apa yang anda berikan untuk para pegawai difabel agar 

mereka lebih mandiri ? 



17. Kemandirian seperti apa yang anda inginkan dari para pegawai difabel di 

home industri Fanri Collection ?  

18.  Bagaimana respon dan dukungan dari masyarakat di sekitar home industri 

Fanri Collection ?  

19. Apa yang anda lakukan ketika ada masalah dengan pegawai difabel dan 

produksi ? 

20. Apakah anda berusaha memberikan apa yang dibutuhkan oleh pekerja 

difabel ? 

21. Apa sajakah hambatan yang ditemui selama berdirinya home industri 

Fanri Collection?  

22. Apakah ada pelatihan-pelatihan yang dilakukan di home industri Fanri 

Collection ?  

23. Berapa lama para calon pegawai difabel diberikan pelatihan ? 

24. Apakah anda sendiri yang memberikan pelatihan-pelatihan itu ? 

25. Bagaimana hasil yang diperoleh para difabel setelah mengikuti pelatihan-

pelatihan dari dasar tersebut ? 

26. Bagaimana dengan hasil kesejahteraan para difabel setelah bekerja di 

home industri Fanri Collection ?  

27.  Apakah ada dari difabel yang mandiri atau membuka lahan pekerjaan 

sendiri ? 

28. Bagaimana cara meningkatkan kualitas SDM difabel ? 

29. Bagaimana dengan pengembangan peluang kerja dan usaha ? 

30. Apakah difabel ikut berpartisipasi dalam kemajuan home industri Fanri 

Collection ?  

31. Bagaimana dengan pelaksanaan tugas difabel ? Aapakah mereka suda 

bekerja dengan baik ? 

32. Apakah anda membagi tugas dan peran sesuai dengan kemampuan para 

pegawai difabel ? 

33. Bagaimana anda membagi hak untuk mereka ? 



34. Apakah pernah ada yang protes dengan sikap anda ke para pegawai 

difabel ? 

35. Bagaimana anda menyikapi jika ada konflik antar pegawai atau antar 

pelanggan ? 

36. Apa harapan anda untuk yayasan dan difabel yang bekerja di home 

industri Fanri Collection ?  

 

B. Pedoman wawancara kepada pegawai difabel di home industri Fanri 

Collection 

1. Sejak kapan anda mulai bekerja di home industri Fanri Collection ? 

2. Bagaimana awal masuk di home industri Fanri Collection ? 

3. Apakah diadakan pelatihan-pelatihan sebelum masuk di sini ? 

4. Apakah anda ditempatkan di bagian yang sesuai dengan keahlian anda ? 

5. Keahlian apa yang anda miliki ? 

6. Apa bagian kerja anda di home industri Fanri Collection ? 

7. Mengapa anda tertarik untuk bekerja di home industri Fanri Collection ? 

8. Apakah anda diberikan motivasi oleh pemilik home industri Fanri 

Collection ? 

9. Bagaimana bentuk motivasi yang anda terima dari home industri Fanri 

Collection ? 

10. Seberapa besar motivasi yang diberikan terhadap semangat kerja anda di 

home industri Fanri Collection ? 

11. Apa saja fasilitas yang anda terima di home industri Fanri Collection ? 



12. Apakah anda nyaman bekerja di sini ? 

13. Bagaimana cara pemilik bergaul dengan anda pegawai di home industri 

Fanri Collection ? 

14. Siapa saja yang akan memberikan pelatihan di home industri Fanri 

Collection ? 

15. Bagaimana dengan anda, apakah merasa lebih baik dan lebih mandiri 

setelah bekerja di home industri Fanri Collection ? 

16. Bagaimana peran home industri Fanri Collection menurut anda, yang 

mayoritas pegawainya adalah para difabel ? 

17. Apakah ada difabel yang sudah mandiri dan mampu membuka usaha 

sendiri ? 

18. Bagaimana partisipasi anda sebagai pegawai di home industri Fanri 

Collection ? 

19. Apakah anda akan di mintai pendapat mengenai kegiatan produksi di 

home industri Fanri Collection ? 

20. Apakah hasil yang anda terima setelah bekerja di home industri Fanri 

Collection ? 

 

C. Pedoman wawancara kepada siswa PKL di home industri Fanri 

Collection 

1.  Sejak kapan anda PKL di home industri Fanri Collection ? 

2. Bagaimana awal mula anda bisa PKL di home industri Fanri Collection ? 



3. Siapa yang merekomendasikan anda untuk PKL di home industri Fanri 

Collection ? 

4. Mengapa anda memilih PKL di home industri Fanri Collection ? 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai home industri Fanri Collection ? 

6. Apa masukan atau saran anda untuk home industri Fanri Collection 

supaya lebih maju? 

7. Apakah anda diberikan pelatihan-pelatihan di home industri Fanri 

Collection ? 

8. Bagaimana cara pihak dari Fanri Collection mengajarkan ketrampilan 

terhadap anda ? 

9. Bagaimana hasilnya setelah anda beberapa waktu PKL di home industri 

Fanri Collection ? 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Observasi 

1. Mengamati bagaimana peran yang telah dilakukan oleh home industri 

Fanri Collection yang berupa cara berkomunikasi, bagaimana cara pemilik 

memperlakukan para pegawai difabel dan non difabel, dan bagaimanacara 

pemilik home industri Fanri Collection memberikan peran secara nyata 

setiap harinya, bagaimana pemilik memberikan dukungan dan semangat 

kepada para pegawai difabelnya, bagaimana pemilik memberikan 

pengarahan dan menentukan bagaimana cara mengambil keputusan atau 

kesepakatan kepada para pegawai difabel, dan bagaimana kekompakan 

antara pemilik dan pegawai setiap harinya. 

2. Mengamati produksi dan penerima pesanan dari luar negeri yang di 

dapatkan oleh home industri Fanri Collection. 

3. Mengamati pegawai difabel yang sedang membuat aksessories dompet, 

tas, dan lain sebagainya. 

4. Mengamati tempat-tempat yang digunakan oleh home industri Fanri 

Collection tersebut untuk kegiatan produksi. 

5. Mengamati tempat dan kegiatan pegawai yang di bagian toko Fanri 

Collection. 

6. Mengamati segala bentuk kegiatan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan di home industri Fanri Collection. 

 

 

Pedoman Dokumentasi 

Mencari dokumen-dokumen resmi home industri Fanri Collection, foto-

foto kegiatan, catatan-catatan, data-data pegawai home industri Fanri 

Collection, data laba rugi hasil produksi, dan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian penulis. 

 



 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Foto kegiatan produksi antara pemilik dengan pegawai  

 

 

Foto saat wawancara dengan pegawai difabel 

 

 



 

Foto kebersamaan saat bekerja antara pegawai difabel dengan siswa PKL 

 

 

Foto saat peneliti melihat cara kerja difabel 

 



 

Foto ketekunan dan ketrampilan pegawai difabel  

dalam mengolah kulit ikan pari 

 

 

Foto di ruang kerja toko Fanri Collection  

 



 

Foto toko Fanri Collection 

 

 

Foto Piagam Penghargaan Fanri Collection 

 



 

Foto Penghargaan Fanri Collection 
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Nama Ayah  : Burhanudin 

Nama Ibu   : Supi’ah 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SDN 01 Bulungan 2000-2005 

2. MTs Mamba’unnidhom Bulungan 2006-2008 

3. MA Miftakhul Huda Tayu 2009-2011 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

C. Prestasi/Penghargaan 

1. Juara 3 lomba cerdas cermat SDN 01 Bulungan, tingkat Kecamatan 

2. Juara 3 lomba Fashion Show Muslimah Models tingkat DIY 

3. Juara Favorit 1 lomba Fashion Show Muslimah Models tingkat DIY 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris OSIS 2006-2007 MTs. Mamba’unnidhom 

2. Net Working Badan Organisasi Mahasiswa (BOM) Mitra Ummah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013-2016 
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